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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804 702 000 6868
Permata Syariah 0290 1444 415 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 7703 142 001 031 3327

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 00960 10019 68305
BNI 2244 900 000

“Apapun harta yang kalian infakkan maka Allah pasti akan 
menggantikannya, dan Dia adalah sebaik-baik pemberi rezeki.

(QS. Saba': 39)
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LAZNAS YATIM MANDIRI
S.K. Menteri Agama No. 185/2016

VISI
Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun 

Kemandirian Yatim
MISI

1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian
Yatim dan Dhuafa

2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan 
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian

Yatim dan Dhuafa
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi

Dewan Pembina

Dewan Pengawas

Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengurus

Direktur Utama
Direktur Fundraising

Direktur Keuangan
Direktur Operasional

Direktur Program
Sekretaris Eksekutif

GM Wakaf
GM Regional 1
GM Regional 2
GM Regional 3

Penasehat

H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M
Prof. Dr. Moh. Nasih, S.E, M.T, Ak
Drs. Sumarno
Ir. H. Bimo Wahyu Wardoyo
Drs. H. Abdul Rokib, M.H.I
Yusuf Zain, S.Pd, M.M
Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A
Prof. Dr. HM. Roem Rowi, M.A
Drs. Agustianto, M.A
KH. Abdurrahman Navis, Lc., M.H.I
Achmad Zaini Faisol, S.M
H. Mutrofin, S.E
Bagus Sumbodo, S.T
Achmad Zaini Faisol, S.M
Andriyas Eko, S.TP 
Bagus Sumbodo, S.T
Heni Setiawan, S.H
Hendy Nurrohmansyah, S.S
H. Imam Fahrudin, S.E 
Rudi Mulyono, S.Kom
H. Mutrofin, S.E
Agus Budiarto, A.md. Pd
Sugeng Riyadi, S.E
Dr. Zaim Uchrowi
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Tinjauan Syari'at Tentang Keuangan Digital

Kemudahan Kebaikan Dalam Genggaman

Pahami Cara Kerja Uang

Apa Hukum Paylater?

Zakat Profesi Bagi Pekerja Freelance yang Tidak Berpenghasilan Tetap

Menghindari Perilaku Konsumtif di Era Ekonomi Digital pada Anak

Muslimah Inspiratif Dunia Ekonomi Syariah

Olahan Timur Tengah dengan Paduan Bumbu Eksklusif

Doa Masuk ke Tempat Perbelanjaan

Sukses karena Peran Allah SWT

Pekalongan, Makassar, Medan, Probolinggo

Matematika Didominasi Pemain Lama, Kepanjen Borong Juara al-Qur'an

Belajar Tak Kenal Lelah Berbuah Juara

BALIKPAPAN Jl. Pattimura RT104 No.38 B, Batu Ampar, Balikpapan, Telp. (0542) 860 609, 081 25344932. BANDUNG Ruko 
Cipta Pesona Blok B23. Jl. Cipamokan - Rancacili Telp. (022) 87503578, 0856 8206 338, 0822 4229 7252. BANTEN Jl. Ayip 
Usman No.11 Cikepuh Kebaharan Serang Banten, Telp. (0254) 219375, 0812 8744 8444. BANYUWANGI Jl. Imam Bonjol 
No.35 Tukangkayu. Telp. 0821 3200 4007 BATAM Griya Kurnia Djaya Alam JL. Parkit 01, No. 02 Batam Center - Batam, Telp. 
(0778) 7413 149, 0813 7260 1112. BEKASI JL. Dewi Sartika Blok A No. 6 Margahayu - Bekasi Utara, Telp. (021) 8269 6344, 
0851 0805 6400. BLITAR Jl. Bali No. 264 Blitar, Telp. (0342) 8171 727, 0823 3113 4732. BOGOR Jl. Sempur Kaler No. 02 
Bogor Tengah - Kota Bogor, Telp (0251) 8409054, 0856 0488 8125. BOJONEGORO JL. Panglima Polim Gg. Mangga 2 No 59 
Sumbang Bojonegoro, Telp. (0353) 5254809,  0813 3388 3360. DENPASAR Jl. Gunung cemara 7K Perumnas Monang Maning, 
Denpasar - Bali, Telp. 0821 3200 4007 DEPOK Jl. Mangga Raya No 298, Depok Jaya - Pancoran Mas Telp. (021) 7780 7396, 
0821 7996 0669. GRESIK Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 Jl. Gubernur Suryo Gresik, Telp. (031) 399 0727, 0821 3993 9427. 
JAKARTA BARAT Jl. Pos Pengumben No. 12 Kelapa Dua Kebon Jerok, Telp. (021) 2567 2565, 0896 0185 0149. JAKARTA 
SELATAN Jl. Kavling Keuangan III No. 87 Pamulang - Tangerang Selatan Telp. (021) 2759 1181, 0812 1997 7654.  JAKARTA 
TIMUR Jl. Utan Kayu Raya No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. (021) 2982 1197, 0819 0534 2768. JEMBER Pandora Square 
Jl. Mastrip No. 8 Ruko 8 E, Jember, Telp. 0817 9393 412, 0851 0264 0333. JOMBANG Perum Firdaus Regency blok F 9 Jl. 
Mayjend Sungkono Sengon Jombang, Telp. (0321) 8494 857, 0822 2776 8010. KEDIRI Perum Candra Kirana Blok T No. 
4A Mojoroto - Kediri Telp. (0354) 3782141, 0813 3177 1830.  KEPANJEN Jl. Diponegoro No. 44, Bangsri - Kepanjen.  Telp. 
(0341) 390 3518, 0813 3290 0639. KUDUS Jl. Dewi Sartika No. 5 Singocandi - Kudus, Telp. 0822 4325 3243. LAMONGAN 
Jl. Nangka No.3 Perum Deket Permai, Lamongan, Telp. (0322) 324025, 0813 3509 5929.  LAMPUNG Jl. Sultan Haji No. 36, 
Kel. Kota Sepang Kec. Labuhan Ratu, Lampung Telp. (0721) 5613 878, 0853 2112 1988. LUMAJANG JL. Suwandak No. 42, 
Lumajang, Telp. (0334) 890300, 0812 4914 2453. MADIUN Jl. Letkol Suwarno Perum Bumi Mas II No. 2, Telp. 0852 5764 5991. 
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MAGELANG Jl. Perintis Kemerdekaan No. 23 Sanden, Kramat Selatan. Telp: (0293) 319 5924, 0896 2606 7500. 
MAKASSAR JL. Andi Tonro No.11 Kec. Tamalate, Kota Makassar, Telp. (0411) 884050, 0823 8444 4369. MALANG 
Perum Taman Raden Intan No.612, Telp. (0341) 437 4155, 0856 4649 6131. MAROS Jl. Bakri No. 5 Kec. Turikale 
Kab. Maros, Telp. 0823 4343 0681. MOJOKERTO Perum Kranggan Permai C-14 JL. Pahlawan, Mojokerto, Telp. 
(0321) 322964, 3869898, 0857 4525 6435. MEDAN JL. Senam No. 24, Medan, Telp. (061) 7335 9471, 0852 7566 
9977 PALEMBANG Jl. R. Sukamto Lorong Pancasila No.73, Telp. (0711) 362598, 0859 4591 4425. PASURUAN Perum 
Pondok Sejati Indah Blok 4 No. 5 Jl. Panglima Sudirman Pasuruan, Telp. (0343) 4742 017, 0888 0550 8832, 0851 
0364 4849. PEKALONGAN Jalan Bina Griya blok B-IV No. 191 Medono, Pekalongan, Telp (0285) 421082, 0858 2168 
8348. PONOROGO Jl. Ir. Juanda No. 158 Tonatan, Ponorogo Telp (0352) 488223, 0856 4890 6767. PROBOLINGGO Jl. 
Sukarno Hatta No. 162 Probolinggo, Telp. (0335) 589 4623, 0878 5225 6476, 0813 3153 6287. PURWOKERTO Jl. Patriot 
No. 073 RT/RW 03/03 Kel. Karangpucung Kec. Purwokerto Selatan, Telp (0281) 639 042, 0857 8518 1046. SAMARINDA 
Jl. Slamet Riyadi Gang 4. RT 14, Samarinda, Telp. 0813 8146 0866 SEMARANG Jl. Karangrejo No. 97 Kel. Karangrejo, 
Kec. Gajahmungkur Semarang Telp. (024) 7642 0035, 0856 3504 229. SIDOARJO Pondok Mutiara Blok A Nomor 15, 
Telp. (031) 9971 6463, 0857 4567 8974. SOLO Jl. Nakula No 38 Protojayan, Serengan, Surakarta, Telp. (0271) 656218, 
0813 2961 4708. SRAGEN Jl. Raya Sukowati No. 514 Sragen Wetan, Sragen, Telp. (0271) 894811, 0851 0275 4279. 
SURABAYA Jl. Bendul Merisi Selatan I/2A Surabaya, Telp. (031) 8494100, 0812 3042 6962. TANGERANG Jl. Cibodas 
Raya No. 7 Perumnas 1 Karawaci Baru Tangerang, Telp. (021)  2917 0263, 0831 1232 4939. TUBAN JL. Walisongo No. 
24 Tuban Telp. (0356) 327118, 0818 334 995. TULUNGAGUNG. Pahlawan III No. 5A, Kedungwaru Tulungagung, Telp. 
(0355) 332 306, 0851 0376 1333. YOGYAKARTA Jl. Ireda No. 119 Keparakan, Mergangsan, Kota Yogyakarta, Telp. 
(0274)  450 896, 0812 5951 5665. GRAHA YATIM MANDIRI Jl. Raya Jambangan 135-137 Surabaya, Telp. (031) 828 3488
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sahabat Yatim Mandiri, dewasa ini 
penggunaan aplikasi digital mulai muncul 
sebagai kebutuhan. Aplikasi digital 
mulai menghadirkan layanan di berbagai 
sektor kehidupan, mampu meningkatkan 
ketergantungan masyarakat akan pelayanan 
yang serba instan dan mudah. Hal tersebut 
didorong pula dengan kecenderungan 
masyarakat yang kehidupannya mulai dinamis. 
Sehingga adanya aplikasi digital, dapat menjadi 
pelengkap kebutuhan hidup masyarakat. 

Pemanfaatan teknologi tersebut ditandai 
dengan maraknya platform online yang bergerak 
dalam layanan jasa keuangan. Salah satu 
inovasi-nya dengan membuat platform donasi 
digital. Donasi digital bergerak untuk kegiatan 
sosial dalam mengumpulkan dana masyarakat 
dengan bantuan perkembangan teknologi.

Donasi digital dilakukan dengan 
menggunakan uang elektronik. Dengan 
munculnya uang elektronik akan memungkinkan 
masyarakat dalam memberikan donasi tanpa 
menggunakan uang tunai. Uang elektronik 
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 
melakukan transaksi. Hal ini memudahkan setiap 
orang untuk beramal dimana saja dan kapan saja 
dengan adanya platform donasi digital tersebut. 
Pemanfaatan teknologi pembayaran nontunai 
dalam berdonasi ini diharapkan membuat 
pengumpulan donasi untuk masyarakat menjadi 
lebih mudah, aman, dan transparan.

Melihat kecenderungan tersebut, Yatim 
Mandiri sebagai lembaga nirlaba yang konsen 
pada upaya memandirikan yatim dan dhuafa 
melalui penghimpunan dana ZIS, menyambut 
perkembangan teknologi dalam memberikan 
kemudahan berdonasi melalui Mandiri Bersama.

Mandiri Bersama merupakan platform galang 
dana dan donasi secara online yang terpercaya 
dalam mewujudkan kemandirian bersama. 
Kami menyediakan platform bagi penggalang 
dana baik personal maupun organisasi untuk 
mempresentasikan campaign mereka kepada 
Sahabat Dermawan yang terhubung di seluruh 
dunia agar semakin banyak orang yang dapat 
dimandirikan yang ada dibawah naungan 
Yayasan Yatim Mandiri.

Kami berkomitmen kuat untuk terus menjamin 
keterbukaan informasi secara transparan, aktual 
dan update kepada donatur dan penggalang 
dana, serta menghadirkan kemudahan dalam 
setiap layanan kepada donatur dan penggalang 
dana.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Donasi Tanpa Uang Tunai
H. Nur Hidayat, S.pd, M.M

Ketua Dewan Pembina Yayasan Yatim Mandiri
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Hari masih pagi. Tapi, notifikasi dalam 
handphone sudah penuh. Saat dibuka, 
isinya berbagai promo dari para penyedia 

layanan e-wallet dan penyedia layanan financial 
technology lainnya. Tekan ikon pesan, penuh 
dengan tawaran pinjaman uang dari penyedia 
layanan pinjaman online. Baik yang legal maupun 
ilegal. Ya, semudah itu saat ini kita bisa mengakses 
segala informasi. Yang dibutuhkan, maupun tidak. 
Atau yang merasa menjadi kebutuhan secara tiba-
tiba.

Munculnya berbagai penyedia layanan 
electronic wallet (dompet elektronik), hingga 
maraknya pinjamanan online mempunyai dua sisi 
yang berbeda. Di satu sisi, dompet elektronik ini 
bisa sangat membantu. Namun, disisi lain, masih 
banyak hal-hal yang menyangkut syar’i-nya yang 
perlu dipelajari lebih lanjut.

Dalam wawancara yang dilakukan redaksi 
majalah pada Rektor STEI Tazkia, Dr. Murniati 
Mukhlisin M. Acc, pada November lalu 
menyampaikan bahwa dalam menghadapi 
gencarnya uang elektronik, seorang muslim harus 
dibekali dengan pengetahuan tentang akad yang 
mumpuni.

Allah menyampaikannya dalam surah al-

Maidah ayat 1 yang artinya: “Hai orang-orang 
yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagai muslim 
kita penuh dengan akad. “Sayangnya, hanya akad 
nikah saja yang dipahami. Tidak dengan akad-akad 
dalam bertransaksi. Padahal dalam bertransaksi 
dengan fintech itu bukan langsung manusia, tapi 
melalui smartphone dan robot. Seorang muslim 
harus mempelajari akad-akad dalam fintech agar 
bisa diterima,” jelas perempuan kelahiran Baturaja 
ini.

Financial technology tentu masih bisa dengan 
aman digunakan untuk para pengusaha muslim. 
Terutama UMKM yang membutuhkan pendanaan. 
Dalam wawancara dan tulisan bukunya “Sakinah 
Finance” Murniati Mukhlisin menyampaikan bahwa 
saat ini sudah cukup banyak penyedia layanan 
peer to peer lending syariah. Sekitar 144 penyedia 
layanan peer to peer sampai November 2019 lalu. 

Syaratnya adalah sudah diakui oleh DSN-MUI 
dan mempunyai tiga orang Dewan Pengawas 

Era Baru
Transaksi Keuangan

bekalhidup
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bekalhidup
Syariah yang mengawasi transaksi-transaksinya. 
Sayangnya, dalam mengurus syarat “syariah” ini 
masih dinilai sulit karena belum diiringi niat dari 
penyedia layanan financial technology tersebut 
untuk sekaligus berdakwah.

Murniati menambahkan bahwa sampai 
saat ini belum ada penyedia layanan e-wallet di 
Indonesia yang berstatus syariah. “Terutama para 
pemain besar. Kami sudah desak untuk mereka 
segera mengurus sertifikasi syariah. Agar para 
penggunanya merasa lebih aman,” ujarnya.

Keberadaan uang elektronik dan sejenisnya 
tentu memiliki hikmah tersendiri bagi masyarakat, 
termasuk umat muslim. Dengan menitipkan uang 
pada penerbit uang elektronik, kita tidak perlu 
khawatir atau was-was saat butuh transaksi 
dalam jumlah besar. Cukup dalam genggaman 
smartphone. 

Misal dengan akad wadi’ah uang elektronik yang 
berarti kita menitipkan uang pada penerbit juga 
memudahkan kita untuk menyimpan uang. Dalam 
satu bulan kita menaruh uang Rp 1.000.000,- ke 
penerbit uang elektronik.  Kita tidak perlu takut 
uang tersebut hilang selama identitas kita untuk 
log in aman. Jika uang tersebut hilang tanpa 
sepengetahuan kita, misal berkurang tanpa adanya 
transaksi, pihak penerbit wajib mengganti uang 
tersebut.

Uang elektronik juga meminimalisir kecurangan 

antara pembeli dan penjual. Biasanya, pada 
minimarket atau swalayan, harga yang ditulis 
tidak selalu berjumlah genap. Misalnya harga satu 
bungkus roti Rp 11.725,-. Kita yang ingin membayar 
dengan uang pas akan bingung. Sehingga kasir 
menawarkan untuk pembulatan menjadi Rp 
11.800,- atau bahkan Rp 12.000,-.

Lalu kemana uang Rp 75,- atau Rp 275,- kita? 
Banyak yang mengatakan akan disumbangkan. 
Namun akad ini tidak jelas. Beda dengan 
uang elektronik yang bisa “pas” untuk segala 
pembayaran dan lebih transparan. Saat membeli 
makanan seharga Rp 33.325,- uang elektronik yang 
berkurang akan sesuai dengan nominal di awal.

Meski cukup banyak manfaat yang bisa diambil 
dari adanya financial technology ini, namun sebagai 
seorang muslim kita tetap harus waspada pada 
jebakan-jebakan yang ada. Seperti dari e-money 
dan e-wallet yang memudahkan kita untuk tidak 
perlu membawa banyak uang cash, cukup dalam 
satu genggaman smartphone saja.

Berbagai promo yang ditawarkan jika kita 
menaruh uang pada penerbit bisa dengan mudah 
membuat kita tergoda. Berbagai potongan harga, 
cashback, sampai gratisan bisa didapat dengan 
mudah. Lebih mudah daripada saat kita belanja 
langsung. Berbagai promosi ini mendorong rasa 
ingin belanja yang bisa menjurus berlebihan.

Allah SWT berfirman, “Dan berikanlah kepada 



7Januari 2020

bekalhidup
keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. al-
Isra: 26-27)

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa Allah SWT 
melarang manusia untuk boros dan mengikuti 
langkah setan. Maka dari itu lah sebagai muslim 
kita harus tahu batasan serta syarat dalam 
menggunakan uang elektronik. Seperti tidak 
digunakan untuk transaksi barang haram dan 
menjurus maksiat. 

Juga terhindar dari riba. Misalnya tambahan 
keuntungan yang diberikan dalam pertukaran uang 
atau barang-barang atas pokok utang. Dalam hal 
ini abu-abu apakah promo dan cashback yang 
diberikan oleh penerbit uang elektronik adalah riba 
atau bukan. 

“Secara pribadi saya memang tidak 
menggunakan layanan e-payment atau pembayaran 
elektronik ini. Namun, diskon yang diberikan dari 
e-payment ini masih abu-abu apakan dari endapan 
uang yang dititipkan customer pada penerbit uang 
elektronik. Ataukah murni dari uang promosi yang 
sering kita dengar dengan istilah bakar duit. Jika 
memang itu adalah keuntungan dari endapan uang 
customer, seharusnya customer yang menaruh 

uang lebih besar, mendapat promosi lebih besar,” 
papar Murniati. 

Transaksi dalam menggunakan uang 
elektronik ini juga harus terhindar dari gharar, atau 
ketidakpastian dalam suatu akad. Baik mengenai 
kualitas atau kuantitas objek akad maupun 
mengenai penyerahannya. Terhindar dari maysir 
atau akad yang dilakukan dengan tujuan yang tidak 
jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi, 
atau untung-untungan.

Tadlis yang berarti tindakan menyembunyikan 
kecacatan objek akad yang dilakukan oleh penjual 
untuk mengelabui pembeli seolah-olah objek 
akad tersebut tidak cacat juga wajib terhindar dari 
transaksi digital ini. 

Serta risywah atau suatu pemberian yang 
bertujuan untuk mengambil sesuatu yang bukan 
haknya, membenarkan yang batil dan menjadikan 
sesuatu yang batil sebagai sesuatu yang benar. Dan 
yang terakhir adalah wajib terhindar dari israf atau 
pemborosan seperti yang dijelaskan di atas.

Sekali lagi, sebagai seorang muslim yang telah 
dikaruniai oleh Allah SWT akal, sudah selayaknya 
kita menjadi lebih berhati-hati menggunakan fasilitas 
dan teknologi yang ada saat ini. Dengan akal yang 
kita miliki ini juga, sebaiknya mempelajari sisi positif 
serta negatif dari financial technology ini sebelum 
menggunakannya. Wallahu ‘alam bishowab. (grc)
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Syekh Muhammad Abu Zahrah dalam 
“Ushul Fiqih” menjelaskan bahwa al-Qur’an 
itu sudah berhenti turunnya sejak Nabi 

menerima dari Allah sampai beliau wafat; Hadis 
sudah tidak ada lagi sejak awal sabda diucapkan 
Nabi kepada sahabat-sahabatnya sampai beliau 
wafat, sementara persoalan-persoalan baru 
(muhdatsatul umur) dalam perkara muamalah akan 
tetap muncul sampai dunia ini qiyamat; maka solusi 
yang ditawarkan adalah perkara-perkara baru itu 
harus dibahas dengan pendekatan berbagai disiplin 
ilmu agar perkara-perkara baru dapat membawa 
mashlahat untuk kehidupan umat, baik individu 
maupun masyarakat.  

Sosiolog Islam dari masa ke masa, Ibnu 
Khaldun dalam Muqaddimah-nya berkata: Manusia 
berkarakter dasar sebagai makhluk sosial dan 
berperadaban yang membutuhkan pergaulan 
sosial tentunya membawa konsekuensi adanya 
transaksi muamalah serta pertukaran barang dan 
jasa. Hal ini memerlukan prinsip yuridis samawi yang 

mengatur semuanya agar sesuai dengan sunnatullah, 
keharmonisan, dan keadilan sosial. Prinsip-prinsip 
syariah dalam masalah pertukaran dan kontrak 
muamalah yang dapat digunakan untuk melakukan 
tinjauan hukum atas setiap transaksi sepanjang 
zaman, termasuk era modern perlu untuk dikaji agar 
mendapatkan kepastian hukum dan menghindari 
kezaliman antar sesama. Walau dalam kajian ini tidak 
mampu mencakup semuanya tetapi paling tidak kita 
mengenal kemajuan teknologi perdagangan dan 
bisnis yang menggunakan media elektronik yang 
belakangan ini semakin berkembang dan marak di 
Indonesia agar kita bisa mendapatkan gambaran 
sesuai kaidah: “al-hukmu ‘alasy syai’ far’un ‘an 
tashuwwurihi” (Penilaian hukum terhadap suatu 
masalah dimulai dari gambaran tentang sesuatu 
tersebut).

Layanan keuangan merupakan layanan jasa 
pembayaran dan keuangan. Saat ini, layanan 
keuangan telah banyak beralih menjadi layanan 
keuangan digital, atau yang biasa disebut dengan 

oase

Tinjauan Syari’at 
Tentang Keuangan Digital
(Tinjauan Hukum Ekonomi Kontemporer)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. an-Nisa’ : 29)
“Semoga Allah merahmati seseorang yang berlaku toleran jika menjual, membeli, menuntut dan 

menunaikan kewajiban”. (HR. Bukhari)
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branchless banking. LKD atau Layanan keuangan 
digital adalah layanan jasa pembayaran dan 
keuangan yang menggunakan sarana teknologi digital 
seluler atau web melalui pihak ketiga. Pihak ketiga 
yang dimaksud ini berupa individu atau masyarakat 
umum. Bukan karyawan lembaga bank, dan telah 
mendapatkan izin resmi untuk membuka cabang 
lembaga keuangan digital. Disini peran pemerintah 
menjadi penting jika memang ini dibangun di atas 
dasar kemashlahatan masyarakat, bahwa sebagai 
pemegang amanat Allah, amanat keadilan dan 
kemaslahatan maka pemerintah berkewajiban untuk 
menegakkan keadilan dan kemaslahatan itu. Kaidah 
fiqih mengatakan: “Seluruh kebijakan dan tindakan 
pemimpin terhadap rakyat haruslah selalu bersumber 
pada kepentingan mereka.”

Tujuan dibentuknya layanan keuangan digital ini 
adalah untuk mengembangkan keuangan Inklusif 
masyarakat Indonesia, dan juga mendukung 
penyaluran dana bantuan dari pemerintah secara 
efektif. Selain itu, layanan keuangan digital juga 
bermanfaat untuk membantu masyarakat yang 
belum pernah berhubungan secara langsung dengan 
bank, serta bisa melayani operasi dasar perbankan 
seperti pembukaan rekening uang elektronik, setor 
tunai, maupun tarik tunai. Beberapa contoh Layanan 
Keuangan Digital antara lain: Uang Elektronik, 
Rekening Ponsel, Tabungan Digital, Pinjaman 
Uang Online atau Fintech (Financial Technology). 
Ada beberapa contoh yang bisa dikembangkan 
pembahasan hukum dari sisi syariat tentang boleh 
dan tidaknya adalah seperti Layanan pembayaran 
digital Gopay pada Gojek online. Gopay tak hanya 
digunakan untuk membayar berbagai layanan Gojek 
seperti selama ini Dengan memperluas layanan 
pembayaran non tunainya, Gopay bisa digunakan di 
e-commerce atau situs online lainnya di Indonesia. 
Gopay juga bisa digunakan untuk membayar di 
toko offline. Praktek muamalah yang terjadi saat 
ini, ketika fitur Gopay tersebut digunakan, ada dua 
pendapat dikalangan para ulama. Pertama, pendapat 
yang mengatakan bahwa transaksi finansial melalui 
Gopay adalah haram. Karena pelanggan harus 

mendepositkan sejumlah uang ke Gopay, uang 
tersebut belum langsung dihabiskan oleh pelanggan, 
dengan demikian uang yang akan terkumpul akan 
sangat banyak, uang yang terkumpul itulah yang 
dipakai oleh Gopay untuk memberikan discount 
atau potongan harga, sebagai tambahan manfaat. 
Tambahan Manfaat dalam prinsip dasar dan kaidah 
baku dari Muamalah dinamakan riba. “Setiap 
hutang yang mengambil manfaat adalah riba”. 
(HR. Ibnu Majah). Manfaat atau keuntungan yang 
dimaksud mencakup semua bentuk keuntungan, 
bahkan sampai bentuk keuntungan pelayanan. 
Kedua, pendapat yang mengatakan Gopay tidak 
haram, dikemukakan oleh Oni Sahroni dari DSN 
(Dewan Syari’ah Nasional) menyatakan akad Ijaroh 
Maushufah fiy Dzimmah dimana pelanggan adalah 
pihak ajir (penyewa/pengupah) dan Gojek adalah 
pihak muajir (yang disewa/dipekerjakan) dimana 
deposit  TopUp adalah bentuk pembayaran ujrah 
dimuka. Demikian juga Ahmad Ifham Sholihin dari 
KARIM consulting menyatakan bahwa akad dari 
Gopay adalah bentuk bay salam dengan objek 
manfaat sehingga akadnya adalah Ijaroh Maushufah 
fiy Dzimmah. 

Pada E-Commerce bila dilihat dari system serta 
prinsip operasionalnya maka e-commerce atau 
e-business menurut kacamata fiqih kontemporer 
sebenarnya merupakan alat, media, metode teknis 
maupun sarana (wasilah) yang dalam kaidah syari’ah 
bersifat fleksibel, dinamis dan variable dimana hal ini 
termasuk umurid dunya yang Rasulullah pasrahkan 
sepenuhnya selama dalam koridor syari’ah kepada 
umat Islam untuk menguasai dan memanfaatkannya 
untuk kemakmuran bersama, dan dalam prinsipnya 
tidak boleh melanggar syari’at dalam mengikuti 
perkembangan. Oleh karena itu hukum transaksi 
dengan menggunakan e-commerce atau e-busines  
adalah boleh  berdasarkan prinsip mashlahat dan 
toleransi syari’at dalam muamalah dan kaidah 
fiqih “adh-dhararu yuzalu” “Kemudaratan harus 
dihilangkan”. Demikian pandangan Dr. Setiawan 
Budi Utomo, salah seorang pakar fiqih kontemporer. 
Wallahu a’lam.

oase
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Kemudahan Kebaikan
dalam Genggaman

Saat ini, istilah crowdfunding sudah tak 
asing lagi terdengar di telinga kita, atau 
mata kita sudah awam dengan istilah 

itu saat berkeliaran dalam layar smartphone. 
Crowdfunding sudah ramai dan banyak berdiri 
di luar negeri. Seperti crowdfunding untuk 
membiayai sebuah konser. Namun baru mulai 
berkembang di Indonesia pada 2013. Kitabisa.
com-lah yang mengawali tren crowdfunding untuk 
kebaikan membantu orang lain.

Platform galang dana ini memudahkan untuk 
siapa pun membuat campaign untuk membantu 
orang lain yang membutuhkan. Misalnya untuk 
membantu pembangunan masjid di pelosok 
daerah, membantu anak kecil dhuafa yang 
sedang sakit keras, hingga membantu korban 
bencana dan perang. 

Cukup melalui genggaman smartphone, 
siapapun bisa membuat kampanye galang dana. 
Siapa pun pula bisa membantu kampanye dengan 
memberikan sumbangan dengan transfer. Yang 
tentu makin dimudahkan dengan adanya financial 
technology. Kapan pun hati kita terketuk untuk 
membantu, saat itu pula kita bisa membantu. 
Bahkan saat tengah malam sekali pun.

Namun, dalam menggunakan platform galang 
dana ini, kita sebagai muslim pun tetap harus 
cermat. Jangan sampai niat baik kita ini menjadi 

salah atau disalah gunakan. “Seperti misalnya ada 
kampanye wakaf pembangunan sumur di platform 
galang dana. Semua ekosistem untuk galang 
dana ini harus syariah. Seperti menggunakan 
bank syariah untuk transfer,” papar Dr. Murniati 
Mukhlisin M.Acc, rektor STEI Tazkia.

Begitu juga dengan transfer yang 
menggunakan angka pembeda karena masih 
banyak yang belum menggunakan akun virtual. 
“Jumlah transfer sebenarnya harus sesuai dengan 
komitmen awal apa, jika terpaksa, tetap harus 
ada akad yang jelas. Misalnya diberi pertanyaan, 
apakah setuju angka pembeda itu nantinya 
diwakafkan juga,” jelasnya. 

Murniati menambahkan bahwa angka-angka 
pembeda tersebut jika tidak jelas akadnya tidak 
boleh digunakan. Karena menjadi dana non halal. 
“Tidak sulit menjelaskan akad pada siapapun 
yang mau menyumbang dana. Karena dengan 
akad yang jelas, makin tumbuh kepercayaan pada 
masyarakat,” tambahnya.

Yatim Mandiri pun telah memiliki platform 
galang dana, mandiribersama.org. Dalam platform 
ini, siapapun bisa membuat kampanye untuk 
menolong sesama. Juga memberi bantuan 
dengan cara yang mudah. Tak perlu khawatir 
dengan dana yang masuk karena akad dalam 
transaksinya sudah cukup jelas. (grc)

hikmah



11Januari 2020

Menyikapi Kemajuan

Saudaraku, kemajuan tidak dicapai secara 
sekilas mata seperti membalikkan 
telapak tangan. Melainkan melalui 

rangkaian proses yang panjang dimulai dari tidak 
ada apa-apa hingga menjadi berlimpah apa-apa.

Akan tetapi, setelah kemajuan diraih, 
perjuangan belumlah selesai, karena kemajuan 
itu pada satu sisi merupakan fitnah. Kemajuan 
itu alat ukurnya bukanlah megahnya bangunan, 
mewahnya kendaraan, banyaknya karyawan, 
melangitnya omzet atau ukuran-ukuran duniawi 
lainnya. Semua ini bukanlah kesuksesan. Semua 
ini baru cobaan.

Kesuksesan itu alat ukurnya adalah 
bagaimana setiap tindakan bisa semakin ikhlas 
dan bagaimana setiap datang nikmat bisa 
bertambah syukur. Jadi, bukan kejadiannya yang 
menjadi alat ukur kesuksesan, melainkan sikap 
terhadap kejadian itu yang menjadi alat ukurnya.

Urusan rumah megah, para koruptor pun 
punya. Urusan mobil mewah, para pendosa pun 
punya. Urusan uang banyak, para ahli maksiat 
pun punya. Oleh karena itu, alat ukur kemajuan 
bukanlah aksesori duniawi. Kemajuan sejati 
adalah ketika semua aksesori dunia itu bisa 
disyukuri dan makin mendekatkan kita kepada 
Allah SWT. Yang Maha Kaya dan Maha Pemberi.

Allah SWT. berfirman, “Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku 
sangat pedih.” (QS. Ibrohim : 7)

Firaun adalah manusia yang besar 
kekuasaannya. Qorun adalah manusia yang 
berlimpah-ruah harta kekayaannya. Namun, apa 
yang mereka bawa setelah meninggalkan dunia? 
Tidak ada. Malah hidupnya berakhir dengan 
malapetaka dan dalam keadaan hina. Aksesori 
dunia nampak indah gemerlap, namun jika salah 
menyikapinya, ia akan menjadi jeratan siksa bagi 
pemiliknya.

Maka, kemajuan dalam hal duniawi mestilah 
disikapi dengan syukur kepada Allah yang telah 
memudahkan dunia untuk kita. Tiada yang 
kuasa mendatangkan harta sepeserpun kepada 
kita jika tanpa izin Allah SWT. Tiada yang bisa 
mendatangkan sebiji beras pun kepada kita 
jika tanpa izin-Nya. Segala apa yang ada pada 
kita, setiap pencapaian dunia yang berhasil 
kita raih, tiada lain adalah karunia Allah SWT. 
Mensyukurinya akan semakin mendatangkan 
berkah bagi kita. Sedangkan mengkufurinya akan 
mendatangkan malapetaka bagi kita.

Semoga Allah SWT. senantiasa membimbing 
kita agar menjadi hamba-hamba-Nya yang 
terampil mensyukuri kemajuan. Aamiin yaa Robbal 
‘aalamiin. 

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Pahami Cara Kerja Uang
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Banyak orang yang sudah merasa bekerja 
atau berbisnis banting tulang tetapi tetap 
merasa tidak punya uang. Kata teman 

saya “uang sudah disembah tetapi hidup masih 
susah payah.” Agar kita tidak menjadi budak uang 
dan bisa menjadi tuan bagi uang, kita perlu tahu 
dan paham cara kerja uang.

Pertama, uang jangan dikejar. Ternyata, tabiat 
uang itu semakin dikejar, ia akan semakin lari dan 
menjauh. Untuk mudah menangkap banyak ikan, 
bukan dengan cara mengejar ikan tetapi dengan 
cara memberi pakan atau umpan bagi ikan. Saat 
pakan kita berikan maka banyak ikan akan datang 
mendekat sehingga kita mudah menangkapnya.

Begitu pula saat kita ingin mendapatkan 
banyak uang. Bukan dengan cara mengejarnya 
tetapi dengan cara memberi umpan. Nah, umpan 
bagi uang adalah value added (nilai tambah) dan 
keahlian. Semakin besar nilai tambah dan keahlian 
Anda maka uang akan berebut mendekat. Para 
karyawan yang fokus meningkatkan nilai tambah 
dan keahlian akan jauh lebih cepat karirnya 
dibandingkan karyawan yang hanya fokus 
menuntut kenaikan gaji namun miskin prestasi.

Begitu pula pebisnis yang memiliki banyak 
nilai tambah dan keahliannya membuat produk 
atau jasa yang bisa memberikan solusi banyak 
orang sangat terlatih maka pebisnis ini akan 
dikejar-kejar uang. Contohnya gojek, ojek online 
ini memberikan solusi kepada jutaan orang maka 
sang penggagasnya dikejar-kejar rezeki. Bahkan 
mengantarkannya menjadi orang terkaya ke-50 di 
Indonesia. Semakin banyak manfaat yang bisa kita 
berikan kepada banyak orang, semakin banyak 

uang yang mengejar kita.
Kedua, uang senang didistribusikan. Uang 

yang kita terima sebaiknya segera didistribusikan 
dalam bentuk investasi atau sedekah bukan 
disimpan. Nilai uang itu semakin menurun sehingga 
bila terlalu lama disimpan nilainya justru semakin 
berkurang. Meski jumlahnya tetap tetapi nilainya 
menurun.

Semakin banyak uang yang diinvestasikan dan 
atau disedekahkan maka semakin banyak uang 
yang akan datang kepada kita. Guru bisnis saya 
berseloroh “uang yang kamu didistribusikan akan 
ngajak teman-temannya untuk mendekat kepada 
kamu. Sementara uang yang kamu simpan, ia tidak 
punya teman, gak ada yang diajak untuk mendekati 
kamu. Jadi, berapapun penghasilan kamu pastikan 
ada yang diinvestasikan dan atau disedekahkan.”

Ketiga, uang tidak suka digunakan untuk hal 
yang merusak. Saat uang yang kita dapatkan 
kemudian dimanfaatkan untuk hal yang merusak 
maka itu akan mengundang kerusakan yang 
lain. Pengeluaran untuk hal-hal yang tidak perlu 
semakin meningkat, uang menjadi “panas” dan 
inginnya terlepas dari tangan kita untuk hal-hal 
yang tidak berguna.

Apakah selama ini Anda sibuk menambah 
value added dan keahlian? Apakah Anda lebih 
fokus mengatur distribusi uang? Apakah Anda 
menggunakan uang Anda untuk hal yang berguna?

Apabila jawabannya Tidak, kemungkinan 
Anda kesulitan keuangan atau kalau punya uang, 
jumlahnya bisa mudah diingat.

Salam SuksesMulia

moveon
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Ada fenomena yang cukup menyita 
perhatian akhir-akhir ini. Di berbagai 
media, dikabarkan bahwa transaksi 

perbankan melemah atau berkurang. Di satu sisi, 
ada perasaan senang. Berprasangka baik jika 
masyarakat Indonesia saat ini sudah tidak lagi 
melakukan pinjaman ke bank. Atau sudah banyak 
yang rajin bayar utang ke bank.

Kenyataannya sepinya bank bukan karena 
masyarakat sudah cukup mampu tanpa 
berhutang. “Tapi mereka ‘hijrah’ ke pinjaman 
online atau pinjol yang saat ini makin ramai di 
Indonesia,” ujar Dr. Murniati Mukhlisin M.Acc, 
rektor STEI Tazkia. Beralihnya masyarakat pada 
pinjaman online karena mudahnya akses pada 
pinjaman online.

Bisnis ini, tentu menyasar masyarakat yang 
belum bank-able. Tapi sudah melek dengan 
internet. Sebagian besar masyarakat Indonesia, 
mulai dari kalangan atas sampai bawah sudah tak 
asing dengan smartphone dan sosial media. Tapi, 
hanya sekitar enam persen masyarakat Indonesia 
yang memiliki kartu kredit.  Inilah yang menjadi 
sasaran empuk para penyedia pinjaman online.

Murniati menambahkan, bahwa sampai 
November 2019 lalu, di Indonesia baru ada 144 
layanan financial technology syariah. Sisanya 

belum. Bahkan ada 1.350 lebih pinjaman online 
luar negeri yang masuk ke Indonesia secara 
ilegal. “E-money, e-payment, dan berbagai 
layanan financial technology, halal dan haramnya 
tergantung siapa yang mengeluarkan. Yang 
jelas harus disetujui oleh OJK dan BI. Tentu 
persyaratannya tidak mudah. Untuk menjadi 
e-wallet saja harus punya modal paling tidak Rp 
2,5 Miliar per perusahaan,” paparnya

Kemudahan untuk apply pinjaman online, yang 
hanya membutuhkan kartu tanda penduduk saja, 
makin mendorong sifat konsumtif masyarakat. 
Karena siapa pun yang telah memiliki KTP bisa 
apply pinjaman yang limitnya pun bisa sampai 
ratusan juta. Seperti salah satu kasus yang terjadi 
pada September 2019 lalu. Ditemukan seorang 
nasabah yang “gali lubang tutup lubang” di 141 
layanan pinjaman online. Dengan jumlah pinjaman 
mencapai Rp 200 Juta.

Murniati menyampaikan bahwa maraknya 
pinjaman online ini harus segera diregulasi 
dengan cepat oleh pemerintah. Terutama 
untuk menjadikannya sebuah layanan financial 
technology syari’ah. “Agar masyarakat muslim 
lebih aman. Juga agar tidak sampai banyak 
korban pinjaman online lainnya,” tutupnya. (grc) 

Jerat Pinjaman Online,
Dimudahkan dan Disulitkan

fenomena
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solusiislam

Paylater adalah metode pembayaran 
dengan menggunakan dana talangan dari 
perusahaan aplikasi terkait, kemudian 

pengguna membayar tagihannya ke perusahaan 
aplikasi. Paylater memberikan kesempatan untuk 
memanfaatkan jasa dan layanan, dan dibayar di akhir 
sesuai batas waktu yang diberikan.

Paylater adalah fitur dan produk yang netral 
dan bermanfaat bagi pengguna pada khususnya. 
Misalnya, pengguna yang ingin membeli barang 
atau melakukan perjalanan, tetapi tidak memiliki 
uang tunai, dapat menggunakan fitur ini, sehingga 
transaksinya bisa dilakukan secara online. Apabila 
kebutuhan tersebut adalah kebaikan, kehadiran fitur 
ini memudahkan orang untuk menunaikan kebaikan.

Penerbit tidak memberikan fasilitas untuk transaksi 
yang bertentangan dengan syariah. Di antaranya, jasa / 
barang yang dijual oleh toko melalui fitur paylater, halal 
dan legal. Begitu pula tidak mendorong konsumerisme 
dengan menetapkan pagu maksimal pembelanjaan. 
Pengguna juga memiliki kemampuan finansial untuk 
melunasi pada waktunya.

Terhindar dari transaksi ribawi dan transaksi 
terlarang lainnya. Oleh karena itu, penerbit 
paylater tidak menjadi kreditur yang mendapatkan 
keuntungan berupa bunga atas pinjaman kepada 
pengguna. Di antaranya dengan mengubah fungsi 
penerbit aplikasi dari kreditor menjadi penjual barang 
atau jasa. Singkatnya, keuntungan perusahaan 
adalah fee jasa atau margin jual beli dan bukan bunga 
atas pinjaman (qardh).

Misalnya, membeli membeli tiket berdasarkan 
pesanan konsumen dengan harga tertentu dan dijual 

secara tidak tunai dengan harga lebih tinggi, sehingga 
keuntungan penjual tersebut adalah margin yang 
halal dari transaksi tidak tunai.

Di antaranya, dengan mengenakan fee pen-
jaminan penerbit terhadap toko atas semua 
kewajiban bayar yang timbul dari transaksi antara 
konsumen dengan toko. Atas pemberian kafalah, 
penerbit dapat menerima fee.

Lalu mendapatkan penegasan kesesuaian syariah 
dari regulator serta otoritas fatwa di Indonesia (DSN 
MUI).  Sehingga memberikan kenyamanan kepada 
konsumen karena telah mendapatkan legitimasi.

Begitu pula bolehnya fee penjaminan penerbit 
aplikasi sesuai dengan pendapat Musthafa al-
Hamsyari bahwa penjaminan dengan imbalan atas 
jasa kewibawaan (dignity) atau didasarkan pada 
ju'alah yang dibolehkan dalam mazhab Syafi’i. Hal ini 
sebagaimana yang ditegaskan oleh 'Athiyah Shaqr, 
“Adapun dhaman dengan imbalan oleh Musthafa 
al-Hamsyari disandarkan pada imbalan atas jasa 
jah  yang menurut mazhab Syafi'i hukumnya boleh 
walaupun menurut beberapa pendapat yang lain 
hukumnya haram atau makruh. Musthafa al-Hamsyari 
juga menyandarkan dhaman dengan imbalan pada 
ju'alah yang dibolehkan oleh mazhab Syafi'i.”

Sebagaimana hadis Rasulullah, “Tinggalkan 
yang meragukanmu kepada sesuatu yang tidak 
meragukanmu.” (HR Tirmidzi). Sebagaimana juga 
Fatwa DSN MUI No 54/2006 tentang Syariah Card 
dan keputusan Lembaga Fikih OKI No. 51 (2/6) 1990 
yang memperkenankan harga jual tidak tunai lebih 
tinggi daripada harga tunai.  Wallahu a'lam.

Sumber: www.republika.co.id

Apa Hukum Paylater?
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Dermatitis atopik merupakan salah satu 
jenis dermatitis (eksim) yang terjadi 
akibat adanya peradangan pada 

kulit. Kondisi ini bisa disertai dengan kulit yang 
memerah, kering, dan pecah-pecah. Peradangan 
biasanya berlangsung lama, bahkan hingga 
bertahun-tahun.

Setiap pengidap dapat merasakan gejala yang 
berbeda. Pada balita, gejala dermatitis atopik 
berupa kulit bersisik, memerah, dan berkerak 
di area pipi, kulit kepala, tangan dan kaki. 
Sedangkan pada anak-anak dan orang dewasa, 
gejala eksim atopik yang sering muncul adalah 
ruam merah dan terasa sangat gatal di area 
belakang leher, lutut, dan siku.

Rasa gatal yang muncul lebih buruk saat 
malam hari dan jika digaruk, kulit akan menjadi 
lebih tebal, timbul bopeng atau berlubang, dan 
menggelap. Terus-menerus menggaruk area kulit 
yang bermasalah pun dapat memicu infeksi.

Dermatitis atopik terjadi akibat interaksi 
multifaktorial, yaitu faktor genetik (keturunan), 
lingkungan, gangguan fungsi sawar (pelindung) 
kulit, faktor imunologi, dan infeksi.

Ada banyak faktor yang meningkatkan risiko 
terkena dermatitis atopik, yaitu:

1. Riwayat pribadi atau keluarga terhadap 
eksim, alergi, hay fever atau asma.

2. Mengalami dermatitis kontak yang 
biasanya dialami oleh pekerja medis.

3. Berjenis kelamin perempuan.

Mengenal Dermatitis Atopik pada Anak
Sementara itu, faktor-faktor yang 

meningkatkan risiko pada anak-anak meliputi:
1. Tinggal di area kota.
2. Sering dititipkan di tempat penitipan anak.
3. Memiliki gangguan hiperaktif (ADHD).

Lakukan beberapa hal ini untuk mencegah 
dermatitis atopik kambuh. Salah satu yang utama 
adalah dengan menghindari faktor pencetus. 
Jika pencetus alergi adalah debu, maka hindari 
debu. Jika pencetusnya berupa susu, hindari 
semua makanan dan minuman yang mengandung 
susu. Melakukan beberapa hal berikut juga dapat 
membantu:

1. Bersihkan secara berkala perlengkapan 
tidur. Ganti seprai dan sarung bantal guling 
minimal 2 minggu sekali.

2. Gunakan selimut saat tidur, khususnya jika 
tidak tahan dengan udara dingin.

3. Bersihkan rumah secara rutin.

Bagaimana perawatan kulit pada dermatitis 
atopik?

1. Mandi 1–2x sehari dengan menggunakan 
air hangat kuku (suhu 36–37 derajat 
Celcius).

2. Lama mandi kira-kira 10–15 menit.
3. Menggunakan sabun yang mengandung 

pelembab, pH 5,5–6, tidak mengandung 
pewarna dan pewangi.

4. Mencegah bahan iritan saat mandi, seperti 
sabun antiseptik.

Sumber: www.halodoc.com

solusisehat
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Secara umum Nabi saw dalam salah 
satu hadisnya menyatakan bahwa: 
“Kalian tidak dikenai kewajiban zakat, 

kecuali harta kalian sudah mencapai dua puluh 
dinar (emas), jika sudah mencapai dua puluh 
dinar, dan dimiliki selama satu tahun, maka 
keluarkan zakatnya separuh dinar” (HR. Ahmad 
dari Ali bin Abi Thalib). Separuh dinar sama 
dengan 2,5 %

Allah berfirman dalam al-Qur’an yang 
terkait dengan zakat, antara lain dalam surah 
al-Baqarah (2) ayat 267: “Hai orang-orang 
yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih 
yang buruk-buruk, lalu kamu nafkahkan 
darinya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”, surah 
at-Taubah (9) ayat 103: “Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”, dan surah ad-Dzariyat (51) ayat 

Zakat Profesi Bagi Pekerja Freelance 
yang Tidak Berpenghasilan Tetap

Zakat Profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi bila telah mencapai nisab.
Profesi tersebut misalnya pegawai negeri atau swasta, konsultan, dokter, notaris, akuntan,

wiraswasta dan lain sebagainya.

ziswaf

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya



17Januari 2020

19: “Dan pada harta-harta mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian”.

Prinsip zakat adalah harta yang diambil dari 
orang kaya dan diberikan kepada orang fakir-
miskin, sesuai sabda Nabi SAW: “Zakat itu 
diambil dari harta orang-orang kaya di antara 
mereka dan diberikan kepada orang-orang 
fakir di antara mereka” (HR. al-Jama’ah dari 
Ibnu Abbas).

Orang dinyatakan kaya apabila 
penghasilannya melebihi keperluan pokok, 
contoh dalam keluarga kecil yang terdiri dari 
bapak, ibu dan anak, keperluan pokoknya Rp. 
3.000.000,- sedangkan ia berpenghasilan Rp. 
5.000.000,- per bulan, maka ia sudah masuk 
kategori orang kaya. Tetapi untuk dikenai 
wajib zakat, masih ada dua syarat yang harus 
dipenuhi, yaitu hartanya sudah mencapai nisab 
lebih kurang Rp. 65.000.000 dan harta itu 
sudah dimiliki selama satu tahun.    

Oleh karena itu bagi pekerja freelance yang 
penghasilannya tidak tetap, mereka dibagi 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama, 
mereka yang penghasilannya tidak tetap dan 
tidak dapat menutup keperluan pokoknya, 
maka mereka tidak wajib zakat, mereka hanya 
dianjurkan untuk bersedekah atau infaq.

Kelompok kedua, mereka yang 
berpenghasilan tidak tetap dan dapat menutup 
biaya keperluan pokoknya, maka mereka 
wajib zakat dengan perhitungan, penghasilan 
dikurangi kebutuhan sehari-hari, sisanya 
dikeluarkan 2,5 % untuk zakatnya. Tetapi ada 
juga yang mengeluarkan zakatnya dari hasil 
bruto 2,5 %

Mayoritas pakar hukum Islam berpendapat 
bahwa zakat itu dikeluarkan setelah keperluan 
pokoknya tercukupi, baru mengeluarkan zakat, 
sesuai dengan pengertian yang terkandung 
dalam surah al-Baqarah (2) ayat 219: “Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya itu terdapat dosa 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar daripada 
manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan (apa yang 
harus dizakati), katakanlah, “Yang lebih dari 
keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir”.   

Dari ayat 219 surah al-Baqarah ini jelaslah 
bahwa selama harta itu masih dibutuhkan, 
seperti rumah yang dijadikan tempat tinggal, 
mobil yang dipakai ke kantor, perhiasan yang 
dipakai, tidak kena zakat.

ziswaf



18 Majalah Yatim Mandiri

Menghindari Perilaku Konsumtif
di Era Ekonomi Digital pada Anak

smartparenting

Perkembangan ekonomi digital yang pesat 
di Indonesia telah merubah sebagian besar 
gaya hidup masyarakat. Ekonomi digital 

telah mendapatkan tempat di hati masyarakat dan 
pemerintah, sehingga menjadi program ekonomi 
unggulan. Regulasi pun dibuat untuk memberikan 
kemudahan pada jenis usaha fintech. 

Hasilnya jenis usaha fintech pun tumbuh subur 
dengan berbagai penawaran pelayanan, seperti 
halnya fintech e-wallet yang telah menjadi dompet 
digital bagi masyarakat. Kehadiran platform GoPay, 
OVO, dan LinkAja telah mendorong masyarakat 
untuk menyimpan uang dalam dompet digital 
sehingga memungkinkan untuk digunakan 
kapanpun dan dimanapun berada. 

Di sisi lain e-commerce seperti Bukalapak, 
Tokopedia, Lazada, Shopee, Blibli, Zilingo bersaing 
ketat untuk menawarkan berbagai produk 
kebutuhan dan lifestyle.  Berbagai kemudahan 
fitur fintech e-wallet dan e-commerce secara tidak 
langsung mendorong berkembangnya budaya 
konsumtif pada masyarakat, tidak terkecuali pada 
keluarga tercinta. 

Budaya konsumtif merupakan suatu perilaku 
manusia yang pada dasarnya senantiasa menuruti 
hawa nafsu belaka, sehingga cenderung mendekati 
boros dan berlebih-lebihan. Tentunya dalam 
Islam pun tidak dianjurkan berperilaku demikian 
sebagaimana Firman Allah SWT  berikut ini. “Dan 
berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 
kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS. al-Isra' : 
26)

Dari ayat tersebut, kita dapat memaknai hidup 
dengan lebih bijak agar dapat menghindarkan 
keluarga terutama anak-anak dari perilaku 
konsumtif. Dan setiap yang dilarang oleh Allah SWT, 
tentunya akan berdampak buruk bagi kehidupan 
manusia jika tidak mampu kita hindari. 

Kita pun perlu mengetahui apa saja sih dampak 
buruk jika anak berperilaku konsumtif. Pertama, 
mendorong anak jauh dari rasa bersyukur. Anak 
akan cenderung meminta untuk membeli barang-
barang baru untuk sekedar mengikuti trend 
atau hanya ingin memiliki barang seperti teman-

Oleh: Rima Trianingsih, M.Pd
Praktisi Pendidikan Anak
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temannya. Akibatnya, setiap keinginannya harus 
dituruti. 

Hal seperti ini tentunya akan mendorong anak 
untuk kufur nikmat jika keinginannya tersebut tidak 
terpenuhi sesuai harapan. Jika dipenuhi pun, kita 
akan mendorong anak pada perilaku boros dan 
berlebih-lebihan. Kedua, tidak membudayakan 
produktivitas dan kreativitas anak. Lawan dari 
perilaku konsumtif yaitu perilaku produktif. 

Misalnya pada kasus pemilihan mainan anak. 
Kebiasaan konsumtif dengan pemanfaatan berbagai 
kemudahan fitur fintech e-commerce secara 
berlebihan mampu menciptakan mindset anak 
bahwa setiap mainan akan tersedia kapanpun dia 
butuhkan. Akibatnya, anak menjadi tidak produktif, 
kreatif dan inovatif untuk membuat mainannya 
sendiri. Budaya konsumtif itu sendiri memang amat 
sulit kita hindari di era ekonomi digital. Namun, 
peran keluarga sangatlah penting dalam menekan 
perilaku konsumtif sehingga mampu mendidik 
anak-anak supaya hidup lebih bermanfaat dunia dan 
akhirat.

Bagaimana menghindarkan anak dari perilaku 
konsumtif di era ekonomi digital sekarang ini? 
Dalam surah al-Isra' ayat 26 telah dijelaskan pula 
caranya yaitu dengan membiasakan diri untuk hidup 
berbagi terhadap sesama. Adapun implementasinya 
dapat kita jabarkan berikut ini. 

Pertama, orang tua memberi teladan kepedulian 
sosial. Ada sebuah pepatah “buah jatuh tidak jauh 
dari pohonnya”. Dalam proses perkembangan 
anak, orang tua merupakan teladan bagi mereka. 
Oleh sebab itu, setiap perilaku dan tutur kata orang 
tua harus mampu mencerminkan sikap kepedulian 
terhadap sesama. Kedua, membiasakan anak 

menyisihkan uang saku untuk tabungan akhirat. 
Setiap orang tua selalu mengajarkan anaknya untuk 
rajin menabung. Berikanlah dua celengan sekaligus 
pada anak. Satu celengan untuk perkara dunia dan 
satu lagi untuk perkara akhirat, seperti zakat, infaq 
dan shodaqoh. 

Ketiga, mengajak anak untuk melihat saudara-
saudara kita yang kurang beruntung. Wisata bukan 
hanya tentang keindahan dan kesenangan dunia. 
Wisata rohani juga sangat dibutuhkan. Wisata 
rohani dapat dilakukan dengan cara mengajak anak 
untuk melihat langsung saudara-saudara yang 
kurang beruntung, seperti fakir miskin dan anak 
yatim sambil berbagi sedikit rezeki kepada mereka. 
Dengan demikian, anak akan memahami keindahan 
yang sesungguhnya. 

Keempat, memberikan penjelasan secara 
emosional untuk memupuk rasa syukur anak. 
Setiap sikap dan perilaku kepedulian sosial yang 
telah dilakukan oleh anak harus kita berikan 
pemahaman sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. Harapannya adalah sikap dan perilaku itu 
bukan hanya sekedar tuntutan, namun lebih menjadi 
kebutuhan emosional anak sebagai bentuk rasa 
syukurnya terhadap karunia dan nikmat yang telah 
diberikan oleh Allah Swt. 

Kelima, mendorong anak untuk berbagi dari hal 
terkecil. Berbagi bukan seberapa besar dan hebat 
yang dapat kita lakukan. Namun, seberapa tulus 
hati untuk berbagi. Oleh sebab itu, ajarkan anak-
anak berbagi dari hal yang terkecil, seperti berbagi 
makanan, mainan, semangat, dan doa. Semua 
kebaikan yang dilakukan dengan hati yang tulus dan 
ikhlas jauh lebih indah meskipun sekecil biji zarrah. 
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Muslimah Inspiratif
Dunia Ekonomi Syariah

Dr. Murniati Mukhlisin M.Acc, adalah 
seorang muslimah yang cukup 
berpengaruh di dunia ekonomi syariah. 

Perjalanan hidupnya sangat panjang. Sampai 
pada akhirnya ia bisa sampai pada titik seperti 
saat ini. Menjadi rektor Sekolah Tinggi Ekonomi 
Islam (STEI) Tazkia.

Perempuan yang akrab disapa Ani ini 
mulai mencari jalan hidupnya selepas sekolah 
menengah atas pada 1991. Ani menginginkan 
keluarga yang harmonis dan tenang. Seperti 
keluarga teman-teman muslimnya. Keinginan 
Ani yang kuat ini membawanya merantau ke 
Jakarta. Di sana, Ani mulai bekerja di salah satu 
bank swasta. Sayangnya, Ani yang mulai belajar 
mengenakan hijab, harus lepas pasang. Karena 
bank tersebut tidak membolehkan pegawainya 

mengenakan hijab.
Di Jakarta pula, Ani menemukan 

sebuah keluarga baru. Keluarga yang makin 
mendekatkannya pada Islam. Dari salah seorang 
wartawan, Ani mendapat rekomendasi orang tua 
asuh dari PITI (Pembina Iman Tauhid Islam d/h 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia). Ia diterima 
dengan hangat di keluarga Ustazah Qomariah 
Baladraf Teh Giok Sien di kawasan Tebet, Jakarta 
Selatan.

Ani tak menyia-nyiakan kesempatan itu 
untuk terus aktif dalam kegiatan kepemudaan 
Islam. Agar ilmu yang ia dapatkan lebih bisa 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
Ani kembali kuliah ekonomi syariah. Besar dari 
keluarga pedagang, pasangan suami istri Mu 
Kap Chin dan Kang Pau Chu, Murniati sejak kecil 
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sudah akrab dengan berbagai hal yang berkaitan 
dengan ekonomi.

Perempuan kelahiran 17 Oktober 1972 ini 
memang mempunyai semangat belajar yang 
tinggi. Dirinya lulus dari berbagai universitas 
ternama di dunia. Mulai dari Islamic University of 
Malaysia, Universitas Indonesia, hingga mendapat 
gelar doktoralnya di University of Glasgow, 
Inggris. 

Sejak 2002, perempuan yang akrab disapa 
Madam di kalangan terdekatnya ini mulai menjadi 
pengajar keuangan dan akuntansi islam. Serta 
pada 2014, setelah menyelesaikan studinya di 
University of Glasgow, Ani menjadi affiliate staff. 
Juga bergabung dengan Essex Business School, 
University of Essex pada 2015 sampai 2017. 
Selama lebih dari lima tahun ia tinggal di tanah 
Britania, membuatnya makin banyak belajar 
berbagai hal tentang ekonomi.

Ani yang gemar menulis selalu meluangkan 
waktunya untuk mengisi beberapa kolom media 
islami di Nusantara. Baginya, waktu luang seperti 
saat sedang dalam kereta pun harus digunakan 

untuk sesuatu yang produktif. 
Bersama sang suami, Dr Luqyan Tamanni, 

Ani aktif menulis dan menghasilkan sebuah 
buku yang membahas keuangan syariah untuk 
keluarga berjudul “Sakinah Finance”. Dari buku 
ini, Ani membuat sebuah training di beberapa 
kota di Indonesia. Tah hanya itu, training “Sakinah 
Finance” ini sudah sampai Uni Emirat Arab, 
Amerika Serikat, Kanada, Jepang, Inggris, 
Jerman, Turki, Qatar, Saudi Arabia, Australia, 
Brunei Darussalam, Perancis, Malaysia, dan Mesir.

Ani tak mau ilmu yang dimiliki berhenti pada 
dirinya saja. Saat ini, Ani menjabat sebagai rektor 
di Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Tazkia Bogor. 
Sehingga lebih banyak lagi para mahasiswa dan 
masyarakat yang bisa belajar ekonomi syariah. Ani 
tak ingin hanya para kalangan pelajar yang bisa 
belajar syariah, tapi semua lapisan masyarakat.

Ani dikarunia tiga buah hati, Layyina Humaira 
Tamanni, Hayyan Hani Tamanni, dan Rayyan 
Ayman Tamanni. Bersama keluarga kecilnya ini 
Ani juga aktif menjalankan sebuah bisnis bernama 
Tamanni Shop. (grc)
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Olahan Timur Tengah
dengan Paduan Bumbu Eksklusif

Masakan khas Timur Tengah memang 
identik dengan bahan dasar daging 
kambing. Namun, jika pengolahannya 

tidak tepat, daging kambing bisa mengeluarkan 
aroma kurang sedap yang menurunkan selera 
makan. Hal ini tentu menjadi perhatian utama 
restoran Pesonna Hotel Surabaya yang banyak 
menyajikan menu khas Timur Tengah.

  Ditengah banyaknya variasi masakan khas 
Timur Tengah, restoran Pesonna Hotel Surabaya 
menggunakan bumbu eksklusif dalam masakannya. 
Digunakan untuk mengurangi aroma tidak sedap, 
memberi aroma yang menggugah selera, serta 
menambah warna yang lebih cantik. Bahan eksklusif 
itu adalah bunga saffron. Ya, bunga saffron adalah 
salah satu material paling mahal di dunia. Karena 
jarang ditemukan dan memiliki banyak khasiat.

Saffron ini dicampur dalam menu nasi mandi. 
Nasi mandi ini menggunakan bahan dasar beras 
basmati yang dimasak bersama saffron. Sehingga 
aroma menjadi lebih wangi dan warnanya pun lebih 
cantik. 

Nasi mandi disajikan bersama kambing oven 
bumbu barbeque. Daging kambing muda dimarinasi 
dengan berbagai rempah, lalu di oven hingga empuk. 
Agar aroma kambing hilang, daging kambing ini 
dimarinasi lagi dengan bumbu barbeque arabian. 
Rasanya sangat menggugah selera.

Menu andalan lainnya adalah Pizza Turki. Jika 
biasanya pizza bertekstur crunchy, Pizza Turki ini 
terbuat dari roti dasar yang lebih mengembang tapi 
sangat lembut. Toppingnya pun terbuat dari daging 
kambing cincang yang dicampur dengan saus 
arabian, paprika, dan jamur.

Tak perlu khawatir soal rasa, sebab pizza daging 
kambing ini sudah dicampur dengan berbagai 
rempah sehingga tak lagi tercium aroma khas 
kambing. Sekilas mirip daging sapi. Menu ini cocok 
untuk dinikmati bersama-sama karena porsinya 
cukup besar. (grc)

Pindai Versi Video
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Pesonna Restaurant 
Jl. Benteng No.1, Nyamplungan, Kec. Pabean 
Cantian, Kota Surabaya
     @pesonnahotels



24 Majalah Yatim Mandiri

PASAR

Doa Masuk ke Tempat Perbelanjaan

Artinya:
"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu 

bagiNya dan Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu."
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Yam Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yammandiri.org
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Sukses karena Peran Allah SWT
Toko Sumber Plastik Lumajang

Membangun sebuah usaha memang 
tak pernah mudah. Apalagi merintis 
sebuah usaha yang masih jarang di 

sebuah daerah. Di tambah saat sebuah krisis 
melanda. Tapi, itulah yang pernah dilewati oleh 
Sri Widjiyantini dan keluarganya. Pada 1998 
lalu, perempuan yang akrab disapa Wid ini 
dan sang suami, Eko Susanto  yang baru saja 
menikah harus merasakan jatuh bangun rumah 
tangga dan kerja. 

Rumah tangga yang baru dibangun harus 
dihadapkan pada ujian Wid dan sang suami 
terpaksa di PHK dari tempat mereka bekerja 
pada 1998. “Mencari kerja saat krisis moneter 
sangat sulit. Kami baru saja berkeluarga. Mau 
minta bantuan orang tua juga tidak mungkin,” 
ceritanya. 

Tapi, saat itu Wid sudah memiliki sebuah 
freezer dan biasa digunakan untuk membuat 

es lilin dan es batu yang dijual menjadi 
penghasilan tambahan. “Itulah awal mula kami 
mengenal dunia usaha,” tambahnya. Saat itu, 
Wid masih menetap di Jember. Memasok es 
lilin pada penjual di sekolah sudah menjadi 
kebiasaannya. 

Dalam produksi es lilin, Wid membutuhkan 
plastik untuk membungkus. Sehingga sangat 
sering Wid datang ke toko plastik. Di tengah 
masa rehat kerjanya, Wid dan sang suami 
makin menambah intensitas ibadah mereka. 
Seperti shalat tahajud dan dhuha. “Dari sana 
Allah beri kami petunjuk. Lalu muncul ide untuk 
membuka toko plastik. Padahal kami tidak tahu 
apa-apa tentang dunia plastik ini,” kenangnya. 
Wid pun selalu meminta petunjuk dan 
pertolongan dari Allah SWT dalam membangun 
usahanya yang benar-benar dari nol ini.

Akhirnya, Wid membangun usaha toko 
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plastik di kota kelahiran suaminya, Lumajang. 
Dengan memanfaatkan toko kecil di sebuah 
pasar milik sang mertua. Meski saat inflasi 
semua harga kebutuhan pokok naik dan jarang 
orang mau beli, Wid tetap semangat. “Apalagi 
saat itu terjadi kerusuhan 1998,” tambahnya.

Memulai usaha dalam kondisi seperti itu 
membuat Wid harus lebih ulet. “Kami betul-
betul intens menawarkan dan mengenalkan 
produk. Lalu kami berusaha menarik pasar 
dengan menambah dagangan bahan-bahan 
kue,” papar Wid. Baginya, meski pada awal 
membangun usaha cukup sulit, tapi lebih sulit 
untuk mempertahankannya.

Terutama saat era sudah berganti, dunia 
mengalami perubahan seperti makin gencarnya 
penjualan serba online. Wid harus mulai berani 
jemput bola. “Tangan Allah selalu berperan di 
setiap umatnya. Jika umatnya mengupayakan 
dengan doa, usaha, serta kegigihan,” ujar Wid.

Dari seluruh perjalanan usaha, satu hal 
yang tidak pernah ditinggalkan. Yaitu tetap 
istiqomah dalam ibadah. Semakin besar 

usaha, harus semakin kuat dalam doa. “Karena 
semua kekuatan itu kita dapat dari Yang Maha 
Kuat, Allah SWT. Juga perlu dijaga dalam hal 
mengeluarkan zakat dan sedekah,” jelasnya.

Saat ini Wid telah memiliki 3 toko plastik 
dan bahan kue sendiri. Tentu perjuangan ini tak 
mudah. Setelah lebih dari 20 tahun berjuang, 
Wid telah memberi pekerjaan pada lebih dari 
100 karyawan.

Pada Ramadhan 2014, Yatim Mandiri 
membuka gerai sedekah di Toko Sumber 
Plastik. Dari pertemuan yang tidak disengaja 
itulah, Kepala Cabang Yatim Mandiri Lumajang 
bersilaturahmi menceritakan berbagai program 
Yatim Mandiri. Karena jiwa sosial Wid yang 
sangat besar, akhirnya bisa terjalin hubungan 
yang sangat bagus diantara keluarga Wid dan 
Yatim Mandiri. Yaitu melalui sedekah per hari 
untuk tiga toko milik Wid yang ditampung 
pada kotak amal. Beberapa karyawan Wid juga 
sudah menjadi donatur tetap Yatim Mandiri 
Lumajang. (grc)
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Berbagi Kebahagiaan Tepat 
Sasaran

Milagros Makassar

Banyak cara untuk berbagi kebahagiaan pada 
mereka yang membutuhkan. Salah satunya dengan 
berbagi melalui lembaga yang jelas dan terpercaya 
seperti Yatim Mandiri. itulah yang dilakukan oleh 
Milagros Makassar. Rahman, koordinator donatur 
dari Milagros Makassar menuturkan bahwa dirinya 
dan rekan-rekannya sudah mengenal Yatim Mandiri 
kurang lebih selama dua tahun.

“Sekitar enam bulan ini kami mulai lebih aktif 
untuk mendukung berbagai program Yatim Mandiri 
secara langsung,” ujar pria yang menjabat sebagai 
penanggung jawab ini. Sebelumnya, Rahman dan 
rekan-rekannya sudah aktif menjadi donatur dengan 
cara kolektif tiap bulannya.

Saat Yatim Mandiri Makassar menyampaikan 
berbagai program seperti bakti sosial, Rahman dan 
rekan-rekannya serta tempatnya bekerja sangat 
mendukung. “Kantor pun  mendukung program bakti 
sosial ini. Sudah beberapa kali kami turut membantu,” 
papar Rahman.

Tak sekadar memberi dukungan secara 
materi, Rahman juga ikut datang langsung dalam 
program bakti sosial tersebut. Sehingga dirinya tahu 
bagaimana penyaluran dana yang telah ia berikan. 
“Senang rasanya bisa terlibat langsung. Programnya 
sangat bagus dan tersusun rapi,” tambahnya.

Bagi Rahman, sudah menjadi komitmen dirinya 
untuk selalu berbagi kebahagiaan pada mereka yang 
membutuhkan. “Apalagi didukung dengan adanya 
lembaga yang jelas, menjadikan momen berbagi saya 
lebih tepat sasaran,” tutupnya. (grc)

Merasa Dekat Seperti 
Keluarga

Hotel Sahid Mandarin Pekalongan

Awal Subkhan Ahmad mengenal Yatim Mandiri 
adalah melalui salah seorang keluarga. Subkhan 
menceritakan saat itu Yatim Mandiri silaturahim ke 
rumahnya dan memberikan kenangan bibit pohon 
jeruk. “Dari situlah saya cukup dekat dengan Yatim 
Mandiri,” ujar Subkhan.

Tak hanya di lingkungan keluarga saja Subkhan 
mengenalkan Yatim Mandiri. Tapi juga ke Hotel 
Sahid Mandarin Pekalongan. Baginya, terlahir 
sebagai seorang muslim sebagian pendapatan harus 
dikeluarkan untuk yatim piatu dan kaum dhuafa. “Jadi 
tepat sekali menurut saya untuk saya salurkan lewat 
Yatim Mandiri. Demikian juga untuk CSR sebagian 
kita salurkan lewat Yatim Mandiri,” papar pria yang 
menjabat sebagai General Manager ini.

Subkhan menuturkan bahwa hampir seluruh 
karyawan di Hotel Sahid Mandarin Pekalongan telah 
menjadi donatur rutin Yatim Mandiri. Setiap tanggal 
15, mereka mengumpulkan donasinya pada HRD. 
Cara ini dianggap efektif dan meminimalisir lupa. 
“Tidak ada kesulitan untuk mengajak menjadi donatur. 
Memberikan referensi kepada staff Yatim Mandiri 
untuk ke kolega saya juga,” ujarnya.

Alhamdulilah, sudah beberapa kali Subkhan 
dan rekannya bekerja sama dengan Yatim Mandiri 
mengadakan buka bersama. Yatim Mandiri juga 
mendukung kegiatan pondok ramadhan di Hotel 
Sahid Mandarin. Dan mereka mendukung seminar 
yang diadakan Yatim Mandiri di Hotel Sahid Mandarin. 
“Sangat personally approach Yatim Mandiri ini bagi 
saya,” tutupnya. (grc)
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Banyak Program Bermanfaat
FIF Group Probolinggo

Dalam mengajak kebaikan, memang sebaiknya 
kita tak perlu memaksakan pada orang lain. Hal 
itulah yang menjadi dasar Slamet Harianto dalam 
berbuat baik. “Saat itu sekitar tahun 2012 Yatim 
Mandiri yang datang ke kantor. Menawarkan untuk 
menjadi donatur dan kami mendapat majalah setiap 
bulan,” kenangnya. Sampai saat ini sudah delapan 
tahun Slamet dan rekan-rekannya menjadi donatur.

Salah satu hal yang membuat Slamet tertarik 
untuk menjadi donatur adalah banyaknya program 
yang dilakukan oleh Yatim Mandiri. “Penyalurannya 
pun jelas. Sehingga sedekah yang kita berikan 
bisa bermanfaat bagi saudara-saudara yang 
membutuhkan lewat program yang dijalankan,” ujar 
branch manager FIF Group Probolinggo ini.

Sampai saat ini sudah ada tujuh donatur dari 
FIF Group Probolinggo. Slamet mengatakan bahwa 
dalam mengajak kebaikan dirinya tidak pernah 
memaksa. “Awalnya hanya tiga orang. Perlahan-
lahan saya ajak tapi tidak pernah memaksa,” 
jelasnya. Meski terkadang ada penurunan jumlah 
donatur, namun menurut Slamet selalu ada yang 
menggantikan.

Tiap bulan, Slamet dan rekan-rekannya tak 
lupa untuk menyalurkan rezekinya pada Yatim 
Mandiri. “Biasanya jemput donasi. Tapi juga bisa 
lewat transfer menurut kami mana dulu yang lebih 
cepat. Agar segera tersalurkan,” ceritanya. Bagi 
Slamet dan rekan-rekannya, petugas yang ramah 
membuatnya nyaman untuk berbagi rezeki pada 
Yatim Mandiri. (grc)

Pengajian Rutin Tumbuhkan 
Kepercayaan

Pramita Laboratorium Diponegoro Medan

Membangun sebuah kepercayaan pada 
lembaga yang baru dikenal memang sulit. Seperti 
yang dialami oleh Muhammad Maulana yang 
berusaha mengenalkan Yatim Mandiri pada rekan 
kerjannya. Maulana ini pertama kali mengenal 
Yatim Mandiri dari salah seorang rekannya yang 
bekerja di Yatim Mandiri Medan. 

Awalnya, Maulana hanya berdua bersama 
salah seorang teman menjadi donatur. Namun, 
dirinya tidak mau teman lainnya ketinggalan dalam 
berbuat baik. Dirinya pun mulai mengajak mereka. 
Sayangnya, dalam mengajak tak semudah yang 
dibayangkan. Banyak dari rekannya yang kurang 
percaya pada lembaga amil zakat. “Awalnya 
mereka menganggap bahwa kalau mau sedekah 
langsung saja. Selain itu kalau melalui lembaga 
nanti uangnya tidak jelas kemana,” cerita Customer 
Service ini.

Yatim Mandiri Medan pun rutin mengadakan 
pengajian di kantor Pramita Laboratorium setiap 
sebulan sekali. Dan ada juga presentasi tentang 
program-program Yatim Mandiri sehingga terbuka 
hati para karyawan untuk ikut menjadi donatur 
hingga saat ini. “InsyaAllah akan terus bertambah 
donaturnya,” ujar Maulana. 

Maulana juga menuturkan kalau dulu ia 
menganggap bahwa semua lembaga amil zakat 
itu sama. “Tapi yang saya lihat Yatim Mandiri jelas 
ada perbedaannya. Program yang dibuat sangat 
bermanfaat untuk meningkatan kualitas hidup 
mereka yang dibantu,” tutupnya. (grc)
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Matematika Didominasi Pemain Lama, 
Kepanjen Borong Piala al-Qur’an

Olimpiade Matematika dan al-Qur’an 
Nasional 2019 (Omatiq) sukses digelar 
pada 23 dan 24 November 2019 lalu. 

Tahun keempat olimpiade anak yatim dan dhuafa 
nasional ini tak kalah meriah dari tahun-tahun 
sebelumnya. Lebih dari 200 anak yatim dan 
dhuafa datang dari seluruh penjuru Indonesia, dan 
berkumpul di Jakarta untuk memperebutkan gelar 
juara.

Mereka yang terpilih dari seleksi di daerahnya 
masing-masing berangkat dengan semangat sejak 
21 November. Menggunakan transportasi darat dan 
udara, anak-anak yatim dan dhuafa kebanggaan 
daerah ini belajar mandiri karena jauh dari keluarga 
selama beberapa hari. Hanya didampingi para 
pendamping dari Sanggar Genius masing-masing 
daerah.

Sebelum mengikuti seleksi babak final, 
mereka diajak untuk mengikuti education tour di 
Museum Bank Indonesia serta Kota Tua Jakarta 
Utara. Banyak dari peserta yang baru pertama 
kali menginjakkan kaki di Jakarta. Sehingga 
mereka sangat antusias untuk mengenal Jakarta. 
Di Museum Bank Indonesia, mereka banyak 
belajar tentang sejarah uang. Mereka kagum 
saat diperlihatkan bagaimana emas batangan 
sesungguhnya.

Di Kota Tua, para peserta banyak belajar tentang 
sejarah Indonesia dari masa lampau. Sebab, sangat 
banyak bangunan peninggalan Belanda yang 
masih berdiri kokoh. Mereka pun bisa berfoto serta 
menyewa sepeda onthel untuk keliling Kota Tua.

Setelah puas tour sambil belajar, pada 23 
November 2019, para peserta mengikuti seleksi 
untuk masuk babak final di Perpustakaan Nasional 
Jakarta. Di sela-sela seleksi yang cukup ketat, 
mereka dihibur oleh Kak Miqdad sehingga mereka 
kembali ceria di tengah ketegangan babak 
penyisihan ini.

Akhirnya terpilih 15 semifinalis olimpiade al-
Qur’an dan 5 semifinalis matematika. Sebelum para 
peserta lainnya merapat ke Perpustakaan Nasional, 
mereka terlebih dulu melakukan aksi long march di 
car free day Jakarta untuk memperingati Hari Guru 
Nasional. Di tengah ketegangan babak semifinal, 
adik-adik yatim dihibur oleh penampilan Sikkah 
band dan sang vokalis yang bersuara merdu, Neng 
Nada.

Neng Nada yang ramah pun mengajak adik-
adik untuk bernyanyi bersama di atas panggung. 
Dirinya tak malu untuk turun ke area penonton untuk 
menyapa adik-adik yatim dan berfoto bersama. 
Adik-adik yatim sangat terhibur dan tak malu ikut 
bernyanyi bersama Neng Nada.

jendela
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Saat yang ditunggu tiba, pengumuman juara 

olimpiade al-Qur’an terasa cukup menegangkan. 
Karena para semifinalis bisa menjawab pertanyaan 
dari juri dengan baik. Serta mereka memiliki 
hafalan al-Qur’an yang mumpuni. Siapa sangka, 
juara olimpiade al-Qur’an tahun ini didominasi dari 
Kepanjen. Mereka adalah Aulia Firda sebagai juara 1 
dan Nadliroh Ibreza Ariani sebagai juara 2.

Sedangkan juara ketiga diraih oleh Fauzia 
Khoerunnisa asal Bogor, juara keempat oleh 
Fikriyatun Nafisah asal Lumajang, dan juara kelima 
oleh finalis asal Batam, Riski Sholeh. Semuanya 
adalah juara baru yang mengharumkan nama 
daerah masing-masing.

Ketegangan masih berlanjut. Sebanyak lima 
semifinalis olimpiade matematika bersiap di podium 
lomba. Dua diantaranya adalah para pemain lama. 

Syahril, juara 1 Omatiq 2017, serta Farel, juara 
1 Omatiq 2018. Sejak soal pertama dibacakan, 
mereka sudah saling rebut untuk menjawab. Kejar-
kejaran poin pun tak terelakkan. Dominasi mantan 
juara ini terbukti saat mereka kembali menjadi juara. 
Sebuah prestasi yang luar biasa bagi adik yatim asal 
Ponorogo dan Tuban ini.

Ternyata belum ada yang bisa menggeser 
ketangguhan M. Farrel Rizqullah. Adik yatim asal 
Ponorogo ini kembali membuktikan hasil belajarnya 
yang tak kenal lelah di Omatiq 2019. Dan  M. Syahril 
Zimran menjadi juara kedua. Dirinya harus rela kalah 
satu poin dari Farrel. Namun hal itu tak mengecilkan 
hatinya. Sedangkan untuk juara tiga sampai lima 
diraih oleh Nasukhi Alhafidh asal Tulungagung, M. 
Zaenal Arifin asal Tulungagung, dan Rahma Azizatun 
asal Jombang. (grc)

Pindai Versi Video
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Belajar Tak Kenal Lelah Berbuah Juara
Aulia Firda Albusiri

Juara 1 Olimpiade al-Qur'an OMATIQ 2019

Namaku Aulia Firda Albusiri. Aku 
anak pertama dari 3 bersaudara. 
Dan semua adikku perempuan. Aku 

lahir pada 8 Oktober 2009. Alhamdulillah aku 
sekarang berusia 12 tahun. Ayahku bernama 
Irvan Maftukin Albusiri. Beliau adalah orang 
yang hebat dalam hidupku. Karena beliau 
selalu mengajarkan kedisiplinan dan ketaatan 
kepada Allah. Serta menuntunku untuk selalu 
belajar istiqomah.

Sedangkan ibuku bernama Dina Fidyah. 
Beliau sangat tangguh. Karena bisa mengasuh 
aku dan 2 adikku. Meskipun sukanya ngomel 
huuh. Tapi, aku sadar semuanya untuk 
kebaikanku. Ibuku seorang guru honorer di 
sekolah negeri SDN 3 Pagedangan. Kami 

sekeluarga tinggal di desa yang sejuk dan jauh 
dari kebisingan kendaraan.

Meski tinggal di desa, aku punya semangat 
belajar yang bisa dibilang cukup tinggi. 
Sebenarnya, kegiatan sehari-hariku biasa 
saja. Sama seperti teman-temanku lainnya. 
Setiap hari aku sekolah sejak pukul 06.30 
sampai 14.00 WIB. Yaa, sekolahku nyaris full 
day karena aku juga mengaji di sekolahku, MI 
Miftahul Huda, Turen. Sekarang aku kelas V.

Tapi, kegiatan belajarku tidak hanya di 
sekolah. Pulang sekolah aku belajar mengaji 
di TPQ al Ikhlas Tujuh Tangkai bersama Gus 
Imron, Duta Guru. Belajar mengaji adalah 
keinginanku sejak lama. Karena biasanya di 
rumah hanya mengaji bersama ibu. Jadilah 

naikkelas



33Januari 2020

saat usia TK A aku masuk TPQ ini. Mulai 
belajar dari at Tartil jilid satu sampai enam. 
Semua aku tempuh selama dua tahun.

Alhamdulillah, saat masuk kelas I SD aku 
mulai bisa membaca al Quran. Senang sekali 
rasanya. Saking semangatnya, setiap ada 
khataman al Quran di desa, aku selalu hadir. 
Berusaha memperhatikan dan menirukannya. 
Karena ibu tahu kebiasaan saya ini, beliau 
mencarikan ustadzah agar aku bisa menghafal 
al Quran.

Hari-hariku mungkin berat. Karena 
semenjak menghafal al Quran, aku dibatasi 
untuk bermain. Setiap hari selepas subuh 
dan maghrib, aku menghafal. Berat rasanya 
karena aku sering merasa mengantuk. Sampai 
terkadang aku tertidur. Setiap minggu pun aku 
setor hafalan. Kadang aku sampai menangis 
sambil menghafal karena merasa sangat lelah. 
Tapi orang tuaku selalu menyemangatiku. 
Mereka pun memberi penghargaan tiap aku 
berhasil menghafal. Misalnya diajak berenang, 
belanja, jalan-jalan bersama keluarga, atau 
sekadar beli es krim.

Tapi semua rasa lelah itu terbayar. 
Alhamdulillah aku sudah hafal lebih dari tujuh 
juz. Dan aku tidak menyangka saat aku terpilih 
menjadi salah satu peserta Omatiq 2019 dan 
berangkat ke Jakarta. Senang sekali rasanya. 
Bisa menginjak Ibukota dan berangkat 
bersama teman-teman lainnya menggunakan 
bus.

Tentu ibuku sempat khawatir. Berkali-
kali menelponku. Tapi, aku tidak sempat 
mengangkat karena sibuk belajar lagi. 
Alhamdulillah, semua perjuanganku berbuah 
aku menjadi juara. Meski banyak lawan yang 
aku kira lebih percaya diri dan mumpuni. Allah 
memudahkan aku menjadi juara. Tentu ini 
menjadi semangatku untuk lebih semangat lagi 
menghafal dan mengamalkan ayat-ayat Allah. 
(hsm/grc)

naikkelas
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kemandirian

Outdoor Learning MEC 2019

Belajar tidaklah harus duduk manis di 
dalam kelas. Karena itu, untuk melatih 
kemampuan soft skill kali ini MEC 

mengadakan outdoor learning bersama  Sina Sinu 
Indonesia selama 3 hari 2 malam di wana wisata 
Coban Rondo, Batu. Kegiatan ini diikuti oleh 106 
peserta 20 panitia dan tim fasilitator.

Konsep Adventure Based Learning Program 
(ABLP) yang lebih mengutamakan tantangan 
alam sebagai media dipilih sebagai cara belajar 
efektif agar peserta didik mampu mengeluarkan 
daya terbaiknya untuk menyelesaikan segenap 
tantangan agar mampu menjadi pribadi yang 
bertaqwa, bernyali dan kreatif. kehidupan. 

Seluruh peserta wajib mengikuti serangkaian 
kegiatan, mulai dari hiking menuju lokasi hingga 
menyusuri sungai menuju coban. Pastinya bukan 
hanya masalah hasil saja yang dilihat, namun 
proses untuk meraih sukses memang benar-benar 
dijalani oleh semua peserta yang memunculkan 
berbagai macam karakter aslinya.

Serangkaian kegiatan di atas bertujuan 
untuk memupuk 7 komponen dasar karakter 
peserta didik. Yaitu rasa syukur, berpikir positif, 
kepedulian, pantang menyerah, inisiatif, tuntas 

target dan kerjasama. Bagi para peserta yang 
merasa sudah tumbuh salah satu 7 komponen 
karakter di atas maka tim fasilitator mengarahkan 
peserta memberikan tanda tangan di tempat yang 
sudah disediakan sebagai tanda keberhasilan 
mereka. Ini yang membuat kegiatan ini terasa 
berbeda dan unik dari tahun sebelumnya.  

Bukan hanya peserta, tim fasilitator pun juga 
melakukan hal yang sama seperti mereka. Hal ini 
menunjukan bahwa semuanya turut berproses 
sama-sama belajar menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi. Sama halnya yang disampaikan oleh 
salah satu tim fasilitator, Kak Sindu, “Mereka 
hebat, mereka smart, kuat dan selalu ceria. Kita 
yang malah kewalahan ikut terbawa semangat 
dan belajar membenahi diri sama seperti mereka”.

Penumbuhan karakter di atas tidak hanya 
terhenti di kegiatan ini saja, namun hasil kegiatan 
outdoor learning ini akan dilanjutkan di Kampus 
Kemandirian tercinta kami hingga program 
pendidikan usai. Tentunya kami memperkuat 
kontrol dan coaching kepada para peserta didik 
sebagai bentuk keseriusan kami dalam melakukan 
pembinaan kepada mereka agar menjadi pribadi 
yang bertaqwa, bernyali dan kreatif. (muh)

Mandiri Entrepreneur Center
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Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Kongres 1 dan Debat Calon
Ketua-Wakil OSIS SMA ICMBS

Gemuruh kemeriahan acara Kongres 1 
dan Debat Calon Ketua-Wakil OSIS 
SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School, menggema memenuhi ruangan yang 
terletak di lantai 7 Gedung Kampus Kemandirian. 
Pada Senin (10/12) seluruh Civitas Academica SMA 
ICMBS hadir menjadi saksi pelaksanaan Kongres 1 
dan Debat Pasangan Calon Ketua OSIS.

Kegiatan dibuka oleh sambutan Kepala SMA 
Ustad Cucuk Hedi Setiawan, S.Pd dan ketua 
pelaksana. Tiga pasangan calon yang terdiri dari 
enam siswa sudah menyiapkan materi dalam adu 
debat ini. Visi dan misi tiap-tiap pasangan calon 
sudah mereka siapkan dalam ajang debat yang 
akan disaksikan oleh seluruh civitas yang berada di 
Sekolah ICMBS.

Pasangan calon ketua-wakil OSIS diantaranya 
yaitu Nurriyanto-Almaz (XI MIA), Nazheef-Farid (XI 
IIS), Bagus L-Fermandia (XI MIA-IIS). Ketiga paslon 
tersebut saling beradu gagasan terkait dengan 
program kerja yang akan diimplementasikan 
apabila terpilih menjadi ketua-wakil. 

Pemilihan ketua dan wakil OSIS menggunakan 
e-voting. Pemilihan dilakukan di dalam bilik, setiap 
bilik dilengkapi laptop yang sudah siap dengan 
software aplikasi Pemilihan Ketua dan Wakil OSIS. 
Siswa dan Guru melakukan log-in dengan token 
yang sudah diberikan. Lalu, siswa dapat langsung 
memilih dengan cara melakukan klik pada gambar 
calon Ketua dan Wakil OSIS. (arn)

kemandirian

Wisuda Angkatan IV STAINIM

STAI An-Najah Indonesia Mandiri 
(STAINIM) pada Sabtu (30/11), 
menggelar Wisuda Sarjana (S1), 

bertempat di Kampus STAINIM, Graha Yatim 
Mandiri, Jalan Raya Sarirogo, Sidoarjo. Wisuda 
ini diikuti oleh 40 wisudawan, yang terdiri dari 
32 wisudawan Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam dan 8 wisudawan Jurusan Ekonomi 
Syariah. 

Turut hadir dalam acara tersebut Ketua 
STAINIM Drs. Ahmad Hariadi, M.Si, Ketua 
Pembina Yatim Mandiri Nur Hidayat, jajaran 
direksi Yatim Mandiri, perwakilan Kopertais Dr. 
Khotib. M.Ag, dan Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si 
mantan Rektor UINSA. 

Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si. dalam orasinya 
menyampaikan materi tentang Peluang dan 
Tantangan Ekonomi Syariah. Sementara itu 
Ketua STAINIM dalam sambutannya berpesan 
kepada para wisudawan untuk menunjukkan 
keunggulannya di masyarakat. “Yakni ahli di 
bidangnya, memiliki karya-karya yang inovatif 
untuk bangsa, mandiri secara finansial. Bila perlu 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Dan 
sebagai sarjana harus menjadi agen perubahan 
dan memiliki komunikasi yang baik,” kata Drs. H. 
Sodikin. M.Pd. (bam)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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kabarnusantara

Aksi Sosial bersama YBM PLN 
UIK SBU

Medan. Sebagai bentuk kepedulian kepada 
sesama, Yatim Mandiri Medan bersama Yayasan 
Baitul Maal (YBM) PT PLN (Persero) Unit Induk 
Pembangkit Sumatera Bagian Utara (UIK SBU), 
menggelar Aksi Sosial Layanan Kesehatan Gratis 
Untuk yatim dan dhuafa pada Selasa (4/12).

Mewakili GM PLN UIK SBU Bambang Iswanto, 
Senior Manager SDM dan Umum, Sigit Prasetyo 
dalam kata sambutannya menjelaskan, bahwa 
pihaknya sengaja bekerja sama dengan Yatim 
Mandiri untuk menyalurkan zakat melalui kegiatan 
sosial berupa layanan kesehatan gratis bagi yatim 
dan dhuafa. Dalam acara tersebut Yatim Mandiri 
juga memberikan penyuluhan tentang stunting 
dan layanan kesehatan gratis. (*)

Panin Dubai Syariah
Bantu 1.000 Anak Yatim dan Dhuafa

Jakarta. Program BESTARI  (Beasiswa Yatim 
Mandiri) ini bertujuan memberikan bantuan biaya 
untuk mendukung pendidikan anak-anak yatim 
dhuafa  berprestasi (akademik atau non akademik) 
tingkat SD, SMP dan SMA. Melalui program ini, 
mereka juga akan mendapatkan pembinaan dan 
motivasi melalui kegiatan kreatif dan edukatif untuk 
pengembangan life skill yang mendorong anak 
menjadi mandiri. 

Bantuan biaya pendidikan dan beasiswa prestasi 
diberikan setiap semester. Besar harapan program 
ini dapat memberikan semangat bagi anak anak 
yatim dhuafa agar tidak putus sekolah. Alhamdulillah   
program ini juga didukung oleh Panin Dubai Syariah 
Bank sebesar Rp 200.000.000,- untuk 1.000 anak 
yatim penerima beasiswa yang tersebar di Jakarta, 

Bekasi, dan Depok. Yang diserahterimakan dalam 
acara Olimpiade Matematika & al-Qur’an Nasional 
(Omatiq). Dari pihak manajemen Panin Dubai Syariah 
Bank diwakili oleh Gusni Wulandari dan dari Yatim 
Mandiri di terima oleh Direktur Utama Ahmad Zaini 
Faisol. (*)



37Januari 2020

Beri Bantuan untuk Kakak Adik 
Penderita Kelainan Saraf

Purwokerto. Beberapa waktu lalu, Yatim 
Mandiri Purwokerto telah memberikan bantuan 
Program BLM (Bantuan Langsung Mustahik) 
kepada 2 anak yatim bernama Alisa dan Desnian. 
Mereka merupakan kakak beradik yang saat ini 
sedang menderita sakit karena kelainan sistem 
sarafnya. Bantuan senilai Rp 2.500.000,- tersebut 
rencananya digunakan untuk membantu biaya 
perawatan keduanya. 

Dan sisanya akan digunakan untuk modal 
berdagang jajanan ringan ibunya, Sum. Kini, kedua 
anak yatim tersebut hanya bisa berbaring diatas 
tempat tidur karena penyakitnya. Semoga dengan 
adanya bantuan ini, dapat meringankan beban 
Sum dalam merawat kedua anaknya. (*)

kabarnusantara

Yatim Mandiri Juara I Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Tingkat Provinsi Jatim 2019

Jombang. Yatim Mandiri berhasil meraih Juara I 
sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial dalam lomba 
Pilar-pilar Sosial Berprestasi Tingkat Provinsi Jawa 
Timur Tahun 2019, yang diselenggarakan oleh Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur. 

Penyerahan penghargaan dilakukan pada acara 
Peringatan Hari Kesetiakawanan Sosial Nasional 
(HKSN) Tahun 2019, pada Sabtu (14/12). Bertempat 
di Alun-alun Kabupaten Jombang. Tropi dan piagam 
penghargaan diserahkan langsung oleh Gubernur 
Jawa Timur Dra. Hj. Khofifah Indar Parawansa, M.Si 
kepada Direktur Utama Yatim Mandiri Zaini Faisol, 
S.M.

Dalam sambutannya, Zaini Faisol mengucapkan 
terima kasih kepada Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur 
atas penghargaan yang telah diberikan kepada Yatim 

Mandiri. “Selain itu, Yatim Mandiri juga mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh masyarakat dan para 
donatur yang telah turut mendukung dan membantu 
kemandirian anak-anak yatim dan dhuafa diseluruh 
pelosok negeri,” kata Direktur Utama Yatim Mandiri. (*)

Pindai Untuk 
Melihat Berita 

Lainnya
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Oktober 2019

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Oktober 2019
866.256.373

7.082.603.992
49.280.000

433.983.194
 8.432.123.559
2.712.812.057

11.144.935.616

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan   4.969.702.788
Program Kesehatan   279.673.782
Program Kemanusiaan   216.539.395
Program Ekonomi 139.676.148
Program Dakwah  3.204.020.036
Jumlah Penyaluran  8.809.612.149
Surplus Bulan Ini 2.335.323.467

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir 356.215.543
Mustahiq Miskin   5.222.580.017
Mustahiq Fisabilillah   1.642.053.295
Mustahiq Amil   1.588.763.294
Jumlah Penyaluran  8.809.612.149
Surplus Bulan Ini 2.335.323.467



Pemanfaatan Program
Bulan Oktober 2019

29 Anak

83 Mahasiswa

5.252 Kaleng

5.441 Anak

34 Mustahik

4.158 Anak

570 Bunda

3.378Anak&

285 Anak

326 Anak

126 Anak

5.975 Donatur

117.148 Eksemplar

PROGRAM
PENDIDIKAN

PROGRAM
PEMBERDAYAAN

EKONOMI

PROGRAM
KESEHATAN

PROGRAM
KEMANUSIAAN

PROGRAM
DAKWAH
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